
Prestasi Vol. 6 No. 1 -.Iuni 2010 rssN 1411 - 1497

ANALISIS PERTUMBUHAN EKONOMI DAN STUDI
s E Kr o R t* * ""rlffiif#Ifi A rEN/Ko rA s tr -

Oleh:

Hastarini Dwi Atmanti

Fakultas Ekonomi UNDIP Semarang

E-mail : hastarini-dwi-atmanti @yahoo.com

Abstract

Economic growth is an indicator of economic achievement,

espescially for economics. This indicator k important for region

because can be used for evaluation of development achievement
anrl for basis of planning and policy for the future. In the
development procces, Province Central Java divide its region into
three of parts which is called Dy Badan Koordinasi Pembangunan
Lintas Ka bupaten/kota (Bakorlin).
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A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi merupakan masalah perekonomian suat'u negara

dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai perkembangan

kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang

diproduksi dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat menjadi

meniugkat. Jadi pertumbuhan ekonomi mengukur prestasi dari perkembangan

suatu perekonomian. Dati satu periode ke periode. lainnya kemampuall suatu

luegara untuk mengl-rasilkan barang dan jasa akan meningkat. Kemampuan yang

meningkar ini disebabkan oleh faktor-faktor produksi akan selalu mengalami

pertambahan dalam jLrmlah dan kualitasnya. Investasi akan menambah barang

modal dan teknologi yang digunakan juga berkembang. Di samping itu tenaga

kerja bertambah sebagai akibat perkembangan penduduk seiring pengalaman

kerja dan pendidikan menambah ketrampilan mereka. Dalam analisis makro,

tingkat pertumbuhan ekonomi yang dicapai oleh suatu .negara diukur dari
perkernbangan pendapatan nasional riil yang dicapai suatu negara (Sadono

Sukilno. l985).

Kesenjangarr pendapatan antar kabupaten/kota di Propinsi Jawa Tengah

haluslah menjadi salah satu pertimbangan dalam perencanaan pembangunan. Isu

kesenjiingan perekonomian dan distribusi pendapatan antar daerah berkaitan

dengan pengentasan kemiskinan, pertumbuhan ekonomi dan harmonisasi sosial.

Dengan tingkat pendapatan teftentu, kenaikan kesenjangan akan selaltt
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ber-irnplikasi pada kertaikan kemiskinan dan tingkat pertumbuhan ekonomi yang

rendah.

Dalarn melaksanakan proses pembangunan' Propinsi Jawa Tengah

mernbagi u,ilayahnya ke dalam tiga Badan Koordinasi Pembangunan Lintas

KabLrpa-te'/kota (Baforlin) (Perda Jiteng No. B tahun 2001). Badan Koordinasi

Penrbangr-rnan Lintas Kabr-rpaten / kota atau disingkat BAKORLIN adalah sr"ratLt

le|ribaga teknis daeral'r Provinsi Jawa Tengah dalam pelaksanaan tllgas

deserrtr.alisasi. BAKORLIN dipimpin oleh seorang kepala yang berada di bawah

c.lan bertanggurrg jau,ab kepada grt.tn* melalui sekretaris daerah Provinsi Jawa

Terr_gah. nilpun i (tigo) BAKORLIN di Jawa Tengah adalah sebagai berikut:

. IIAKoRLIN l, Dengan pusat di Pati. Bakorlin I rneliputi Kab' Blora,

Kab.Demak;Kab.Grobogan,Kab'Jepara'Kab'Kendal'Kab'Kudus'
Kab.Pati'Kab.Rembang'Kab'Semarang,KotaSalatiga,danKota

. ;"^T$il,n ,,, denga. plrsar di Magerang dan meriputi wilayah Kab.

Boyolati, Kab. PLrLworelo, Kab' Wonosobo' Kab' Karanganyar' Kab'

Sragen, Kota Magelang, Kab' Kebumen' Kab' Sukohaqo' Kota

Surakarra, Kab. t<'iaten, faU. Temanggung, Kab. Magelang, Kab'

Wonogiri.
. BAKORLIN III, dengan pusat di Purrvokefio yang meliputi 9 kabupaten

clarn2kota,yaitu:Kab.Banyumas,Kab'Purbalingga'Kab'Cilacap'Kab
Banjarnegara, Kab. Batang, Kab' Pekalongan' Kab' Pemalang' Kab'

fegat, Kib. Brebes, Kota Pekalongan, Kota Tegal'

Selama 5 |ehun (2001-2005), rata-rata pertumbuhan tiap kabupatenikota

(pacla rnasir-rg-masing Bakorlin) berada di bawah 5 7o. Laiu pertumbuhan yang

iut up ,]-'"rrio adalir di kabLrpaten/kota cli r,vilayah Bakorlin II, sedangkan

kabLrpaten/kota di wilayah Bakorlin I dan III terclapat varians laju pertumbuhan'

Hal itu berarti masih terdapar kesenjangan per-rdapatan yang ditunjang oleh

perbecla'n potensi ant'r daeiah yang dimiiiki baik potensi sumber daya alam,

potenri ,l-,,.,-,b"l' daya manusia maupun infrastruktur yang ada. Dengan perbedaan

pot"nri claerah ter-sebul. kesenjangan antar daerah juga semakin besar. baik

t.s",.,ja,,,gu,r claliim pertLrmbuhan ekonomi, investasi dan Pendapatan Asli

Oaeran. ijemikian j'ga masih terdapat kesenjangan non ekonomi lainnya seperti

pelayiinanpendidikan,,pelayanankesehatan,birokrasidanjasa-jasalainnya.

B. Rumusan Masalah

Sesuaidenganlatarbelakangtersebut,makamasalahyangdihadapioleh
kabupaten/kota di masing-masing BAKORLIN di Jawa Tengah adalah masih

renclahnya perturnbuhari e konomi di kabupaten/kota di masing-masing

BAKORLIN di Jala Tengah'

C. Tujuan clan Manfaat Penelitian

TLriuan Penelitiarl ini adalah :
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dibLrtLrhl<an oleh orang-orang yang bertempat tinggal di dalam batas-batas
per.el<onomian masyarakat yang bersangkutan. Kegiatan-kegiatan ini tidak
nrengelispor. barang-balang .jadi, luas-lingkup produksi mereka dan daerah pasar'

rnclcl<r yang terutalra adalah bersifat lokal. (Glasson, 1990).

E. N'letode Penelitian

Data yang digLrnakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitr-r data
yung telah drl<LrmpLrlkan oleh pihak lain (Hermawan Wasito, 1995). Dalarn hal ini
drta diambil dari BPS Jarva Tengah dari tahun 2002-2006. Analsis data yang
digLrnrl<an untr-rk memecahl<an masalah dan mernperoleh kesimpulan atas
pelnrasulahrrn yaug ada dalam penelitian ini adalah:

Arrirlisis Locatittrt Quotiett t LQI

Analisis LQ rnerLrpakan suatu alat analisis r-rrrtuk menunjukkan basis
ekonomi lvilayah terLrtama dari kriteria kontribusi. Variabel yang digunakan
dalarn perhilLrngarr basis ekonomi tersebut adalah PDRB daerah kabupaten/kota
dari suatr: sektor yang dititikberatkan pada struktur ekonomi daerah. Menurut
Isard ( 1972), variabel yang dapat digunakan dalam analisis LQ adalah tenaga
kerja, nilai tambah, jurnlah penduduk, luas lahan, produksi dan pendapatan
legional (PDRB). Adapun rLlmlrs Locatiort Qttotient (LQ) adalah :

LQ=
(PDRBijf PDRB ,,)

(TPDRB ifTPDRB,)

= PDRB sektor i di kabupaten/kota j
= PDRB sektor i di propinsi Jawa Tengal-r

= total PDRB di kabupaten/kota j
= total PDRB di propinsi Jawa Tengah

PDRBij
PDRB,,,
TPDRBJ
TPDRB,.

A rral ir^is S h ift- S hare

Analisis shifi share (Rachmad Hendayana,2007) digunakan untuk
nrensctahui pelubahan strLrktr-rr/kiner-ja ekonomi daelah terhadap strurktur
e kurt.rrtri ) rng lcbilr tinggi yeitu plor irrsi atlu nrsionrl sebagri lefelen.i.
Hr-rbr-rngan antara kornponen dalam shift share adalah :

AE,-E,.,-E-r,,,,,
Artinya : pertambahan lapangan kerja (output) regional adalah banyaknya

Iapangan kerja (output) pada tahun akhir (t) dikurangi dengan jumlah lapangan
kerla (outpLrt) pada tahun awal (t-n). Sedangkan untuk dapat melihar per sektor
adalah:

A E r, i = E r, i, t-E r, i, t-n
Artinva : pertarrbahan lapaugan kerja (output) regional sektor i adalah

jLrrrlah lapangan kerja (output) sektor i pada tahun akl'rir (t) dikurangi dengan
llprngan ke{a (orrtput) sektor i pada tahun alval (t-n). Pertumbuhan lapangan
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kerja regional sektor i ini dapat diperinci atas pengaruh dari National share,

Proportional share dan differential shift. 
:

Er,i= (NSi+Pr,i+Dr,i)
Peranan National share (NSi) adalah seandainya pertambahan lapangan

keria (oLrtpLrt) regional sektol i tersebut sama dengan proporsi pertambahan

lapangan kerja (output) nasional secara rata-rata.

NS i, t=Er, i, t-n (EN, t/EN, t-n)-E i, i, t-n

Proportional share (P ,., i) adalah melihat pengaruh sector i secara nasionll
ter-hadap pertumbuhan lapangan kerja (output) sektor i pada region yang

di:rrralisis.

P r, i, r = {(E N, i,r I EN, i, t-n)'(EN, t/EN, l-n)} xE r, i, t-n

Dillerentiel slrift (D, ;r adrhh menggambarkan perryimpangall antara

pertumbuhan sector i di wilayah analisis terhadap pertumbuhan sector i secat'a

nasi onal.

D r, i, t = {Er, i, r-(EN, i, t/EN, i, t-n)} x Er, i, r-n

Sehingga persamaan untuk seluruh wilayah adalah

Er=NS+Pr+Dr
di mana :

NS, = > {u i, t(u r., I E r.,-,,, ) - E,., ,-,}
!=t

p, ,: i [{tu,r,r .i., IEr.,.,-,,)-(rr., IEr.,-,,)]* E,,.,-,,1
r=l

o,, = tffu,,, - (t r,r.i t r E r.,,-,, )- E,.,.,-,,jf
r -l

Analisis Model Rasio Pertumbuhan

Analisis MRP dilakukan untuk melihat deskripsi sektor ekonomi terutama
struktur ekonomi daerah yang menekankan pada kriteria perlumbuhan baik
eksternal (kabupaten/kota) maupun internal (wilayah studi yang lebih kecil)
(Yusuf, 1999). Pendekatan MRP dapat dibagi menjadi dua, yaitu :

I. Rasio pertumbuhan wilayah referensi (RPR;

Dalam hal ini RPR membandingkan peftumbuhan masing-masing sektor
dalam konteks propinsi Jawa Tengah dengan PDRB kabupaten/kota.
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^ LEiRf EtR
llunus RPR : 

-

:'-"'-" "--- LERIER

AEi R = perlrbahan PDRB sektor i di wilayah referensi'

AER = perubahan PDRB di wilayah referensi'

Ei R = PDRB sektor i di wilayah refet'ensi

ER = PDRB di wilaYah referensi

2. Rasio Pertumbuhan Wilayah Studi (RPS)

Dalarn ltal ini RPS membandingkan pertumbuhan masing-masing sektor

dalam konteks kabupaten/kota dengan pertumbuhan sektor propinsi Jawa

lctig"rll.

- LEiJ f EiJ
Rumus RPS : _.=_=--

LEtJ IEJ

= perubahan PDRB sektor i di wilayah studi

= perubahan PDRB di wilaYah studi

= PDRB sektor i di wilayah studi

= PDRB di wilayah studi

Arralisis OverlaY

Aualisis overlay merupakan penggabungan atau penampilan lebih dari

saru alat alalisis dengan tujuan untuk menyaring hasil analisis yang paling baik'

dimana hasil akhil ioput *"rupakan beberapa kemungkinan ataupun hany'a

merupak;rrr hasil yang iiinginkan saja (Mikhail, 1991). Analisis Overlay dalam

penelitian ini merupakan rangkuman antara analisis Location Quotient (LQ) dan

analisis Model Rasio Pertumbuhan (MRP)'

Analisis Elastisitas dan Multiplier PDRB Terhadap sektor Ekonomi

Adrrlrh alrt artrlisis untuk menghitung seberapa elustis pertumbuhan

PDRB jika oLrtpLrt suatu sektor meningkat. Dengan kata lain, analisis ini

r-rrerrghitung kepekaan PDRB terhaciap suatu sektor (Bilas, 1992)' Secara

rnaternatis, elastisitas PDRB dapat ditulis sebagai barikut :

AEi J

AEJ
EiJ
E,J

Dimana,

E(x),

E(X), =
QIX ), _ Q(X),_,

o(x\. ,

tingkat kepekaan PDRB terhadap perubahan sektor X pada

tahun t

PP4!;!!!!,-'1
PDRB,-I ]
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Q(X), = outPut sektor X Pada tahun t

PDRBI = PDRB pada tahun t

Q(X),.' = outpllt sektor X pada tahun t-l
PDRB, r = PDRB pada tahun t-l

Ixvl,=4 atau b=

rssN 1411 -1497

Sedangkan multiplier dari suatu sektor dapat dirumuskan sebagai berikut :

I orx ) .l- 
-.

Mtrrtiprier sekror * =l;#*1u,",,

Analisis Regresi Sederhana

Digunakan untuk mengetahui pengaruh antara perkembangan kontribLrsi

sektor unggulan di propinsi Jawa Tengah terhadap pembentukan PDRB Jawa

Tengah dengan ketimpangan pertumbuhan ekonomi. Dari hasil perhitungan

lndeks Williamson dan indikator Kesenjangan Relatif, maka didapatkan besarnya

ketirnpangan yang terjadi di Jawa Tengah. Dari sini selanjutnya dilakukan

analisls regresi sederhana (simple regression) yang dirumuskan sebagai berikut :

l. Y1 = a1 * blXy
2.Y,=a3+b2X2

Dimana:

nLX,Y, -2X ilYi dan a:Y -bX
nZX ,t - (>x, )t

Dimuna:

Yr = Indeks Wiliamson
31 = konstantil regresi pertama

br = koefisien reglesi pel'tema

Xr = kontribusi sektor unggulan terhadap pembentukan PDRB

Yr ='Indeks Kesenjangan Relatif
?1 = konstanta regresi kedua

b: - koefisien regiesi kedua
X2 = kontribusi sektor unggulan terhadap pembentukan PDRB

lndeks Williamson

lndeks williamson (vw) adalah koefisien 
'bobot dan variasi yang

mengukur dispersi dari pendapatan wilayah perkapita relatif terhadap rata-rata

wilayah yang lebih besar, dimana setiap deviasi ditentukan bobotnya berdasarkan

populasi daerah tersebut terhadap populasi wilayah yang lebih besar. Indeks

Williamson adalah Indeks yang menunjukkan tingkat ketimpangan pendapatan

antar wilayah. Semakin tinggi nilai Vw, semakin besar ukuran tingkat

perrdaprtan (Hendra Esmara, 1975).

Adapr"rn lndeks Williarnson dirumuskan sebagai berikut :
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Rr.rrnus : L/t.r.'=

Keterangan :

./t,,r, -Y)'rV- n

fi
n

Yi
Y

irrdeks Williamson
jirmlah pencludLrk di masing-masing wilayah kabupateni kotr
jLrrllah perrdLrduk di Propinsi Jar.va Tengah
PDRB di masing-masing wilayah kabupaten/kota
PDRB di Propinsi Jawa Tengah

Indikator Kesenjangan Relatif

I'iJck. \Villilrrr:orr tcrnyiltr hrrrl r dapat nrelihrr ud"r tidrkrryr pcmcruri-rrr
pendapatan di r'i'ilayah propinsi Jarva Tengah secara global atau keselLrri-rhtn
Oleh liarenu itu dalam arralisis ini perlu disertai jLrga dengan indikator yang
disebLrt dengan [ndikator Kesenjangan Relatif (Relative Inecltnlity) yang
diartikarr sebagai ketimpangan dalam penerimaan pendapatan yang diterima oleh
kabLrpaten/kota yang ada di propinsi Jawa Tengah. Dengan indikator ini akan
dikct:tlrtri :ebelrpr bcsat'bugirn yrng diterima oleh kabupaten/kota yang
berpendapatan terendah.

F. Analisis dan Pembahasan

Analisis Location Quotient

Untuk merrunjukkan basis ekonomi suatu wilayah clapat digunakan analisis
Lor:rttiort Ouotienr (LQ) LQ adalah suatu teknik perhitungan yang mudah untLrk
rnerrr-rnj r-rkkan spesialisasi relatif (kemampuan) wilayah/daerah dalam sektor ataLl

kllrktcli:t i k lcltcrrt rr.

Badan Koordinasi Pembangunan Lintas Kabupaten/Kota (Bakorlin) I
Mal,oritas KabLrpaten/Kota di Bakorlin I men-rpunyai sektor LrnggLrlan padr

sektor pertaniarr. Selarna periode penelitian Kabupaten Kendal, Kabupaten Blora.
Kabupaten Grobogan, Kabupaten Rembang, Kabupaten Pati, Kabr-rpaten Jepara
dan KabLrpriten Demak merupakan wilayah-wilayah yang masih mengandalkan
sektor pertanian sebagai sektor unggulan. Dibalik itu semua, terdapat jLrga

ri'ilayah yang tidak belgantung padr sektor pertanian sebagai sektor r-rnggulan.
AdapLrn ivilayah tersebut antara lain Kabupaten Kudus, KabLrpaten Semarang.
Kota Salatiga dan Kota Semarang.

Perekonornian Bakorlin I Jawa Tengah selama kurun waktu 2002-2006
mernrlrki variasi 1,ang cukup beragam. Pada kurun waktu tersebut, Kabupaten
Kerrdal memiliki sektor unggulan meliputi sektor pertanian, sektor industri
pengolahan dan sektor listrik. gas dan air bersih. Namun, pada tahun 2006 sektor
peltanian tidak lagi menjadi sektor unggulan, ini dapat dilihat dari nilai LQ
sektor tersebLrt y'ang kurang dari l. Selain sektor-sektor tersebut masih ter-dapar
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beberapa sektor yang dapat dikembangkan menjadi sektor unggulan antara lain

sektor pertambangan clan penggalian serta sektor perdagangan dan hotel yang

merniliki nilai LQ mendekati I dan sektor keuangan, persewaan dan jasa

perusahaan yang memiliki nilai LQ lebih besar dari 0,5 den memiliki

kecenderungan semakin meningkat'
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Badan Koordinasi Pembangttrtan Lintas Kabupaten/Kota (Bakorlin) II
Selarna l<urun waktu 2002-2006, di Bakorlin II terdapat beberapa se l<t.'r

yang cLrkup mendorninasi di sebagian besar wilayah kabupaten/kota. Seliic,i
sektor tersebr-rt diarrtalanya sektor pertanian yang merupakan sektor unggLll!Lir ,-ir

senrbilan u,ilayah kabLrpaten/kota, sektor pengangkutan dan komunikasi yang
rnelupakan sektor unggulan di tujuh wilayah kabupaten/kota, sektor keuang:r,,
persewaan dan jasa perusahaan yang merupakan sektor ungguian di sepulLrh

wilayah kabupaten/kota, serta sektor jasa yang merupakan sektor unggLrlan di
sembilan wil;iyah kabLrpaten/kota.

Terlepns dari ernpat sektor unggulan yang disebutkan di atas, di setiap
rr,ilayah kabLrpateu/kota masih memiliki sektor-sektor unggulan lain dan berperan
cukLrp penting pada perekonomian di wilayahnya rnasing-masing. Sektor-seklor'
Lrn-egularr tersebLlt nreliputi sektor pertambangan dan penggalian dun sektor
kontrLrksi/brurgluri.rn di Kabupaten Purworejo dan KabLrpaten Magelang, sektoi'
peldagangan. hotel dan restoran di Kabupaten Boyolali, sektor
korrtn-rksi/bangunan dan sektor perdagar-rgan, hotel dan restoran di Kabupaten
Klaten, sektor perdagangan, sektor pertambangan dan penggalian dan hotel dan
restoran di Kabupaten Sukoharjo, sektor industri pengolahan dan sektor
pertambangan dan penggalian di Kabupaten Karanganyar, sektor pertambangan
dan penggalian di Kabupaten Kebumen, sektor pertambangan dan penggalian dan
sektol kontruksi/bangunan di KabLrpaten Temanggung, serta sektor listrik, gas

dan air bersih dan sektor kontruksi/bangunan di Kota Magelang dan Kota
S Lr ia kaltu.

B arla n Ko o rclinas i P e mban gunan Lintas Kabnpaten/Kota ( Bakorlin) I I I
Dominiisi sektor pertanian sebagai sektor unggulan tidak terjadi pada

Bakor-lin IIL Dengan pusat di Purwokerto yang meliputi 9 kabupaten dan 2 kota,
rvilayali di Bakorlin III sebagian besar ditopang lebih dari tiga sektor unggulan.
Wilayah di Bakorlin III yang ditopang kurang dari sama dengan dua sektor
unggulan yaitLr KabLrpaten Cilacap dan Kabupaten Brebes. Dibalik itu semua.
per-ekonomian dr-ra r.r'ilayah tersebut cenderur.rg meningkat. Ini dapat dilihat dari
sernakin bertarnbahnya sektor unggulan seiring pembangunan ekonomi yang
dilakLrkan dali tahun ke tahun. Buktinya aclalah pada tahun 2006 Kabupaten
Cilaeap telah rremiliki tiga sektor unggulan yang sebelumnya hanya dua sektor'
Lrn-egulan dan Kal r-rpaten Brebes telah memiliki empat sektor r,rnggr"rlan yang
sebelLrmnya hany,'a dLra sampai tiga sektor saja. Secara umum sektor yang
rnenjadi sektor unggulan di Bakorlin III adalah sektor pertambangan dan
penggalian, sektor konstruksi atau bangunan, sektor keuangan, persewaan dan
jasa perr"rsahaan, serta sektor jasa-jasa.

Aualisis Shift Slrare

Untr"rk mengetahui perubahan struktur/kinerja ekonomi daerah terhadap
struktrrr ekonomi yang lebih tinggi dapat menggunakan analisis shift shure.
Anirlisis sltit'i shure dalam.penelitian ini digunakan untuk mengetahui perubahan
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stlr-r ktr-u-/k ine r ja

KabLlpalen/Kota

ekorromi rvilayah Badan Koordinasi Pembangunan Lintas

(Bakorlin) telhaclap struktur ekonomi nasional (provinsi)'

Baclart Koordinasi Pembangunun Lintas Kabupaten/Kota (Bakorlin) I

Denganrnelihathasilperhitungann(Ltiollalsharedapatdiketahuibahwa
serl]lra kabupatenikota di Bakorlin I mempunyai kontribusi- positif terhadap

pLodLrk Domestik Regional Bruto. Pangsa perekonomian Bakorlin I yang

merniliki sftrrre tel"bes"ar adalah Kabupafen Pati dan diikuti oleh KabLrpaten

Kendal dengan nl"'ingj*"'ing nilai rai\o rLntional share sebesar 331 '517o dan

302.qq,. sedangkan rvilayah yang menyumbangkan share terkecil yaitr'r

Kabtrparen KudLrs a"ngon nitoi iorio share hanya sebesar 160,33Vo' Nilai NS

yrrrg positif men-eindik"asikan bahwa pertumbuhan di Bakorlin I lebih cepat dari

l.rta-rltlt pL-rt tlmhllhen nusional'

SelanjLrtnya dengan memperhatikan komponen pergeseran' sebagian besar

wilayirh di Bakorlin I" memili[i nila\ proportioncil share yang positif kecuali

KabL,paten Kuclus' KabLrpaten Semarang' Kota Salatiga dan Kota Semarang'

Proportiot.tctlshttre.v'"gu"-ilaineg.atifmenunjukkanbahwadaerah-daerah
rerseblrt berspesialis*i p"aA" sektor industri yang secara ]jngkup 

Provinsi Jawa

Te'gah rergolong tambai. Dibalik laju pertumbuhan spesialisasi di sebagian besar

kabr-rpate|r/kota di Bakorlin I yang tergolong cepat, ternyata wilayah-wilayah

rersebLrr ridak memirir.i r..u"iunfan t6rasional yang disebabkan oleh tidak

memiliki srtmbet' daya yang melimpalVefisien'

B ad an Ko o rclinas i P e mb ang tt nan I,intas Kab up ate n/ Kota ( B ako rlin ) I I

KontribusiyangpositifterhadapPDRBjugadimilikiolehkabupaten/kota
di Bakorlin Il. tri ' aitunjLrkkan dengan nilai nationa.l share seluruh

tot ,,putenikota di Bakorli* II inemiliki nilai yang positif' Spesialisasi pada sektor

\rang secara nastonal tumbuh cepat ditunjukkan olehsebagian besar

kabLrpaten/kota di Bakor-lin II. Dengan melihat nilai PS, hanya terdapat 4

iaULrplten/fota saja yang memiliki 
-nilai PS yang negailf' yaitu Kabupaten

SLrkohar-io. Kabupaten K:irangunyar' Kota Magelang dan Kota Surakarta Hasil

per-sirLrngar juga rnenr-rnjukai tidak_ ada satupun rvilayah di Bakorlin Il yang

tidak nlempr.rtryai keuntungan lokasional Dengan kata lain seluruh

kabLrpaten/kota di Bakortin II ticlak memiliki sumber-daya yang melinrpah atar-t

clisicn.

B ada n Ko o rclin a s i P e m b an g u t t a n Li nt a s Kab up at e n/Kota ( B ako rlin) I I I

untukrvilayahBakorlinlli,hasildarianalisisshiftsharesecaraumum
tidak jauh berbeda J"ngun dua wilayah Bakorlin sebelumnya. Kesamaan kondisi

Lrmum tergambarkan 
-puaa 

nilai NS yang mana seluruh kabupaten/kota di

Bakor.lin III memiliki nilai NS yang positif. Nilai PS yang negatif terjadi di

KlbLlpatel] Cilacap' Kabupaterr regat, Kota Pekalongan dan Kota Tegal. Ini

nre'elndikasikan ba5g,a keerlpat Jaerah tersebut berspesialisasi pada sektor-

scktor-yangsecalanasionaltumbuhdenganlambatataubahkanmungkinsedang
rlrcr.osot. Konclisi daerah )'ang tidak merniiiki keuntungan lokasional seperti di

2t
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Bakollin I dan Bakorlin II juga terjadi di bakorlin IIL Dari ll kabupaten/l<ora
-varg ada di Bako'lirr lll, semuanya merniliki nilai DS yang negatif.

Analisis N'todel Rasio Pertumbuhan (MRp)

Analisis Model Rasio Pertumbuhan dilakukan untuk melihat persepsi
sektor ekonomi terutama struktur ekonomi daerah yang menekankarr i,,i;..i.:
kriteria pertumbr-rhan baik eksternal (wilayah referensi) maupun internal (wilayah
stLrdi yang lebih kecil). Dengan model ini maka dapat dikeiahui sekror - ,.lito,
eko.omi yang merupakan dominan pertumbuhan dan potensial pertumbuhan.

Badan Koordinasi Pembangunan Lintas Kabupaten/Kota (Bakorlie I
Kriteria perrurrbuhan pada Bakorlin I mengindikasikan kondisi yanr

berbeda-beda LlnrLrl( masing-masing kabupaten/kota. Akan tetapi, kebanyal.rap
nrempunyai sektor dominan pertumbuhan dan sektor potensial, terkecuali
Kabupate'r Blora yang tidak mempunyai sektor dominan dan potensi,ri
Kabr"rpaten Grobogan, Demak dan Kendal juga tidak mempunyai ,"kto, yung
dominan dalam perrumbLrhan. Lebih lanjut, kabupaten /kota yang iiooi
mempunyai sektor potensial pertumbuhan adalah Blora dan Kota Semarang.

Sccara keselttruhan {r'etr-reta). setiap kabuprten/kota di Bakorlin 1 sekto,
dominannya terdiri atas sektor pertambangan, bangunan, pengangkutan, jasa, dan
listrik. Di sisi yang lain'ya sektor keuangan, perdagangan, hotel, industri
perrgolahan, dan.iLrga pengangkutan merupakan sektor yang masLrk dalam
kriteraia potensial pertumbuhan di kabupaten /kota pada Bakorlin I.

Dalam menginterpretasi hasil analisis ini diperlukan kehati-hatian dan
perlu pemahaman yang lebih mendalam tentang sekror yang dikaji. Sektor
pertanian sebagai contohnya, hampir keseluruhan kabupaten/kota tidak terdapat
sektor pertanian sebagai sektor dominan dan potensiil p".tu-brhan. Hal ini
tentunya dapat dipahami karena laju perubahan output sektor pertanian dari tahun
ke tahun memang lebih kecil dibandingkan dengan sektor lainnya.

Badan Koordinasi Pembangunan Lintas Kabupaten/Kota (Bakorlin) II
sesuai dengan hasil perhitungan menunjukan bal-rwa dari l3 (Tiga belas.t

kabLrpaterr/kota di Bakorlin II hanya ada 5 (Lima) Kabuparen yang memiliki
sektor dominan dalarn pertumbuhan yaitu Kabupaten purworejo, Magelang,
Boyolali, Klaten dan stog.n. sekto; sektor yang masuk kategori domian
pertumbuhan antara lain pengangkutan, listrik, bangunan, jasa, dan
peltrrnbangan.

Dilain pihak, kabupaten/kota di Bakorlin II mempunyai sektor potensial
pertLrmbuhan, diantaranya Kabupaten purworejo, Sukoharjo, wonogiri,
Karar.rganyar, Sragen, Kota Magelang dan Kota surakarta. sektor yang potensial
pada kabupaten /l<ota tersebut adalah Industri pengolahan. keuangan, dan
perdagangan.
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l. Menganalisis pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota di masing-

. masing BAKORLIN di Jar'va Tengah'

2 Mengrnalisis sekror unggLrlan di rvilayah kabLrparen/kota di masing-

masing BAKORLIN di Jarva Tengah'

IVlarrfaat penelitian ini adalah :

l.Sebagaitnasttkatlkepadapemerirrtahclaerahuntukmeningkatkart
p"rrl,"tbuhan ekor]omi serta meningkatkan kinerja ekonomi rvilayah'

sehingga di tiap daerah administratif (kecamatan, desa./kelLrrahan)

duput ditirrgkatkrn PotensinYr'
2. Dari hasil lenelitiair ini. apauila terclapat daerah yang kurang unggLrl

letapilnempunyaipotensi.rnakadaerahtersebutdapatmenjadidaer.ah
binuurt. sehingga perrclitirn ini berkelurrjutan'

D. Landasatt Teori

Pernbatrgunan dan Pertumbuhan Ekonomi

PembangunanEkonomimenurutSadonoSukirno(1985)adalahsuatu
proses kenaitan pendapatan total dan pendapatan perkapita dengan

mernperhitungkan aclanya pertambahan penduduk clan disertai dengan perubahan

fr-rndarnerrtal dalam ,tr,rktul. ekonomi Suatu negara. Pembangunan ekonomi tak

clapatlepasdaripertumbuhanekonomi(economicgrowth)'Pembangunan
ekonorni menclorong pertumbuhan ekonomi, dan sebaliknya. pertumbuhan

eko'romi,t.mperlo,i."i pror", pembangunan ekonomi' Adapun pertumbuhan

ekonomi rnenlrrLrr Boediono (1995) adalah proses kenaikan kapasitas p'oduksi

suatU perekonomian yang di\vujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatarl

nlsiortu L

N{odel Pertumbuhan

N,loclel peftumbuhan Solorv telah menjadi kerangka dase| y.rng penting

bagi banl,ak penelitian tentang pertumbuhan selama ini. Manlaat penggLlnaan

,r.,od.l p.r,r.rmbr-rhan Solori, adalah untuk mengklarifikasi tentang blgaimanit

.,kuntLrlasi kapital dan pe|tLrmbLrhari ekonon]i saling berinteraksi sattt dengan

l.rin.\,a. Sirrgkat.ya. moiel perturnbuhan ekonomi dari Solow tersebut berusaha

,.,,.rtui ,.,.,.n.1.'iaskan bagai-"no p"rtu-br-rhan ekonomi itu terjadi sepanjang waktu'

\luana Nanga,200i).

Teori Basis Ekonomi

Perekonomian regional dibagi menjadi dua sektor yaitu kegiatan basis

.:ciiir/lcs) ctan kJgiatan bukan basis (non-basis activities). Kegiatan basis

.ro',i\ah keg\'a\an ;'ang mingekspot burng-barang dan \asa-iasa ke tempat-tempat

cJi luar ba(as-batus'pereklnom)an masyatakal )/ang be$angkutan' atau JanE

,ntentasarkan bar-ang-barang dan jasa-jasa mereka kepada orang-orallg yang

.1,,t",lg dar-i luar 
-perbatasarr 

perekonomian yang bersangkutan. Sedangkan

ke.giar-a' bgkan basis aclalalt kegiatan yang menyediakan barang-barang yang

tn
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Borlsn Koordinasi Pembangunan Lintas Kabupaten/Kota (Bakorlin) III
Bakorlin III yang berpusat di Purwokerto ini mempunl'ai karakteristik

yang tidak jauh berbeda Bakorlin I dimana hampir seluruh kabupaten/kota

rrempLrnyai sektot' yang masuk kedalam kliteria dominan pertumbuhan dan

potensial pertumbuhan. Satu-satunya kabupaten yang tidak mempunyai sektor

dorlinan dan potensial pertumbuhan adalah Kabupaten Banjarnegara.

Pada Bakorlin yang berpusat di Ptrrwokerto ini, sektor yang menjadi

dontirran pertumbuhan adalah sektor pengangkutan, listrik dan perlambangan.

Sednngkan sektor potensial pertumbuhan yaitu industri pengolahan,

perdiig:ingan, dan keuangan.

A rralisis Or erlal

Analisis Overlay dalarn pembahasan ini adalah menggabungkan antat'

lrnalisis Location QLrotient (LQ) dengan Model Rasio Pertumbuhan. Dengan

analisis ini maka akan dapat diketahui sektor dominan dan potensial baik dari

kriterra pertumbLrhan maupun kontribusi.

Badan Koordinasi Pembangrutan Lintas Kabupaten/Kota (Batkorlin) I
Dari hasil orellay rahun 2002-2006 dapat diketahui bahwa krbupaten/kota

yan-e r-nasuk dalam kriteria dominan dan potensial pertumbuhan ada 7 kabupaten

/kota dengan sektor andalan yang berbeda-beda. Sektor-sektor tersebLlt

memberikan sumbangan yang dominan baik dalam pertumbuhan maupun

kont libtrs in ya.

Pada Bakorlin I terdapat beberapa daerah yang mempunyai sektor dominan

dan berkontlibusi terhadap PDRB. Kabupaten Rembang mempunyai dominan

pertunrbuhan dan kontribusi pada sektor pertambangan, bangunan, pengangkutan

dan jasa. KabLrpaten Pati dan Kota Salatiga pada sektor listrik dan Kota
Sernarang pada sektor bangunan.

Jika dilihat dari kriteria potensial perlumbuhan dan kontribusi, Kabupaten

Rembarrg rnernpunyai sektol perdagangan, Pati dengan industri pengolahan dan

Kabr-rpaten Kudus, Semarang dan Kendal pada sektor keuangan. Sektor-sektor
tersebr,rt penting LrntLrk dikembangkan mengingat masih diperlukannya sektor
pendukung selain sektor yang memiliki dominan pertumbuhan.

Baclan Koordinasi Pembangunan Lintas Kabupaten/Kota (Bakorlin) II
Kondisi yang berbeda di Bakorlin II dibandingkan dengan Bakolin I dapat

dilihat melalui jumlah kabupaten/kota yang memiliki sektor dominan
pertumbuhan dan dominan kontribusi. Dari hasil analisis diperoleh informasi
bahu,a dari l3 kabupaten /kota di Bakorlin II terdapat 5 kabupaten /kota yang

memiliki sektor yang dominan terhadap pertumbuhan dan kontribusi. Jumlah
daeralr y,arrg rlentiliki dorninan pertumbuhan dan dominan kontribusi di Bakorlin
II lebih banyak dibandingkan Bakorlin I. Kelima kabupaten /kota tersebut adalalr

Purr.i'ore.io. Magelang, Boyolali. Klaten dan Sragen. Jurnlah kabupaterr/kota yan-c
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mempunyai sektor potensial hanya I daerah yaitu Kabupaten Sragen. Jumlah ini
lebih sedikit dibandingkan lvilayah Bakorlin I yang memiliki lima daerah derrgrrr
sel<tor potensial pertr"rmbuhan dan potensial kontribusi.

Secara rinci sektor-sektor yang memiliki dominan terhadap pertumbuharr
drn korrtribr,rsi yaitLr sektor pengangkutan (Kabupaten Purworejo), sektor
bangurran dan sektor jasa (Kabupaten Magelang), sektor listrik (Kabuplie,,
Boyolali), sektor pertambangan dan sektor bangunan (Kabupaten Klaten), serta
sektor listrik (Kablrpaten Sragen). Adapun sektor yang potensial pertumbuhan
dan potensial kontribr-rsi yaitu sektor perdagangan.

Badart Koordinrtsi Pe mban gu ttan Lirilas Kabupate n/Kota ( Bakorli n ) I I I
Hampir selr,rruh wilayah di Bakorlin yang berpusat di Purwokerto irri

mempunyai sektor yang masuk kriteria dominan pertr.rmbuhan dan koutlibLrsi.
Daerah yang tidak masuk dalam kriteria ini adalalr Kabr"rpaten Cilacap.
Pr,rrbalingga, Banjarnegara dan Pekalongan. Sektor yang mendominasipun
hampir seragam yaitu sektor listrik dan pertambnagan.

Bakorlin III hanya memiliki 3 (tiga) dari 1l (sebelas) wilayah yang
merrpunyai potensi pertumbuhan dan kontribusi. Ketiga wilayah tersebut adalah
Kubupltcn Tegal. Blebes dan Kotr Tegal.

Analisis Blastisitas dan Multiplier PDRB Terhadap Sektor Ekonomi

Arralisis E,lastisitas adalah alat untuk menghitung seberapa elastis
perubahan PDRB jika output suatu sektor meningkat. Dengan kata lain analisis
ini rnenghitung kepekaan PDRB terhadap sektor.

Badan Koordinasi Pernbangunan Lintas Kabupaten/Kota (Bakortin) I
Pada Bakollin I, sektor pertanian mempunyi nilai elastisitas diatas l,

berarti kenaikan output dengan jumlah yang kecil pada sektor pertanian akan
merryebabkan perubahan PDRB dalam persentase yang besar. Kondisi ini hantpir
sama disetiap kabupaten/kota kecuali Kota Salatiga. Selebihnya nilai
elastisitasnya fluktLratif diatas l. diantaranya Kabupaten Grobogan, Blora,
Rentbang, Pati, Kudus, Jepara, dan Demak dimana berturut turut nilainya adalah
1,6; l.i)3;3.13; l,5B; 1,04',2,59 dan 1,69.

Lebih lanjut, nilai elastisitas diatas I juga terdapat pada sektor industri
pengolahan. bangunan dan jasa-jasa (Kabupaten Grobogan). Sektor jasa-jasa di
KabLrpaten Blora mempunyai nilai elastisitas yang lebih tinggi dibandingkan
dengan sektor pertaniannya yaitu sebesar 1,43. Pada kabupaten-kabupaten yang
lain nilai elastisitas diatas I juga disumbangkan oleh sektor listrik, keuangan,
perdagangan. keuangan dan pengangkutan dengan potensinya masing - masing.

Secara rata-rata di Bakorlin I, angka multiplier yang tinggi juga diberikan
oleh sektor pertanian (6 Kabupaten yaitu Grobogan, Blora, Rernbang. Pati,
Jepala. dan Dernak). Sektor - sektor selebihnya untuk masing - ntasing
kabupaten/kota nilai rnultipliernya berflukstuasi antara 0,01 - 0,4.
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Badan Koorrlinasi Pentbangunan Lintus Kabupaten/Kota (Bakorlin) II

Pada Bakoltin Il, clari 13 (tiga belas) kabupaten/kota setidaknya adii t
(delapan) kabLrpaten/kota yang nilai elastisitas PDRB terhadap sektor dimana

nilairrya diatas I clisumbangkan oletr sektor pertanian. Di Kabupaten Kebumen,

sektor- )'alrg mempunyai rulai elastisitas paling tinggi adalah sektol indLrst|i

p"ngotrt'ra,f listrlik, dan perdagangan. Kabupaten Purlvorejo' sektor

p.rt,-i'",'rbrngan, listrik, perdagingan, dan jasa-jasa. Sektor pengolahan (l'41)'

iistrik (3,63). p"ngongkutan (1,04), keuangan (1,13), dan jasa-jasa (i,06)

rllerultakan sekior-sektor yang memberikan kepekaan trnggi terhadap PDRB

KabLrpaten Wonosobo. Nilai elastisitas diatas I di Kabupaten Magelang hanya

disuntbangkan oleh sektor perdagangan dan keuangan. Selain pertanian. di

Bol,olali. sektor perdagangan dan keuangan jtrga mempunyai nilai elastisitas

diatas I. (Keterangan teUitr lengkap tiap kabupaten/kota di Bakorlin II ada padii

lampilan).

Sektor. pertanian mempunyai niali multiplier yang berbeda beda untLrk

seriap kabupaten/kota, dimani tertinggr terdapat di Kabupaten Wonogin, dengan

rrilai i,7i. Sektor pertambangan nilai multipliernya tertinggi di Kabupaten

Kebr-rrnen. PLrrworejo dan Wonogiri dengan nilai 0,03. Nilai multiplier terbesar

ter.dapat di KabLrpaten Temanggyng dengan nilai 0,93 untuk sektor jasa - jasa'

Badun Koorclinasi Pembangunan Lintas Kabupaten/Kota (Bakorlin) III

Ba.korlin III me|trprkan ri'ilayah dimana kebanyakan daerahnya berada di

Ja$,a Tengah bagian Baiat. Kondisi yang terjadijuga tidak begitu jauh be|beda

denganclLraBakorlin)/anglainnya.PadaBakorlinlll,nialielastisitassektor.
pertiinian masih cukup-mendominasi untuk beberapa wilayah Kabupaten (7 dar-i

i 1 Krbup"rcn) dimana nilai yang paling tinggi yaitu di Kabupaten Pemalaug'

deugnn irilai sarnpai 5,19. Dari keseluruhan kabupaten/kota, nilai elastisitas

PDRB kabLrpaten/kota terhadap sektor disumbangkan oleh sektor Bangunan di

Krbupatett Pekalongan.

Secara untul11. nilai rnr-rltiplier sektor pertanian juga rnasih mendominasi

LrnrLrk kebarrl,akan kabupaten/kota di Bakorlin III. Nilai multiplier tertinggi yaittr

I.-5 I Lrntr-rk sektor pertlnian di Kabupaten Pemalang. Sedangkan untuk sektor -
sektor lainnya nilainya berksar antara 0 - 0'5'

Analisis Regresi Sederhana

Analisis regresi dalam penelitian i1i digunakan untuk mengetahui

pengar.uh kontribusi sektor unggulan terhadap ketimpangan pertumbuhan

efc,norni yang tercermin dari Incleks Williamson dan indikator Kesenjangan

Relatif. Secala umurn ketimpangan di Jawa Tengah dalam kondisi ketimpangan

yang moderat. Hal ini terlihat dari nilai Indeks Williamson yang rata-ratanva

sebcsur' 0,5. Pach Bakorlin I dari tahun 2002 sampai 2006' nilai Indeks

Williaptsgl di g,ilayah telsebr-rt men-ealami penLlrllttan lvalaupun tidak signifikan'

.)_
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Kundisi yarlg sanra juga terjadi di Bakorlin III, di marra dalam periode tersebri
nilai lndeks Wiliiamson mengalami penurunan dari tahun ke tahunnya. BahL,
pada tal-rr-rn 2006, nilai Indeks Williamson di Bakorlin III dapat mencapai i) i

Kondisi yang stagnan terjadi di Bakorlin II selama periode penelitian, cli ,r',,,',
nilai Indeks Williamson selama tahun tersebut stabil di angka 0,56. Adapun hasil
dali analisis leglesi sederhana tersgbut dapat disajikan dalam persamaan seba!:::i
berikrrl:

Yt : 2,586 - 2,91X 
t

sr ( 1 ,938) (2,91 1)

rr,j, (1,335) (-1,01)
Rr = 0.073
r = 0.27

Berdasarkar.r persamaan ciiatas, dengan membandingkan antara nilli
signilikansi derr-ean tingkat kesalahan yang diinginkan (u = 5Vo) maka dap.rt

dike tahui bahwa sektor unggulan tidak berpengaruh signifikan terhadap
ketimpangan pertumbuhan ekonomi. Ini terlihat dari nilai signifikansi sebesar
33.1(/r, yang lebih besar ciari nilai u = 5Vo. Nilai Rr di atas menjelaskan bahwa
sebagai variabel dependen, kontribusi sektor unggulan terhadap PDRB mamp;
rnenjelaskan variabel dependen (Indeks Williamson) hanya sebesar 7 ,3ct.
Dengau kata lain, 92,17o mampu dijelaskan oleh variabel di luar model. Keeratan
l'iubr-rngan anlara ketirnpar-rgan pertumbuhan dengan kontribusi sektor unggulan
terhadap PDRB tergolong lemah dan memiliki arah yang negatif. Keeratan dan
arah hLrbungan antara dua variabel ini dapat dilihat melalui nilai koefisien
korelasi (r) yang hanya sebesar -0,2'/.

Dengan menggunakan kriteria kesenjangan relatif menurut Bank Dunia
(2001) dalam N4udrajad Kuncoro (2003), maka ketimpangan di Jawa Tengah
selama periode 2002 sarlpai 2006 tergolong rendah. Ini dapat dilihat dari hasil
perhitLrngan )'ang menLurjukkan bahr.",a 407c kabupaten/kota yang berpendapatan
terendah rnenerirra lbbih dari l7 % bagian dari pendapatan regional atau PDRB.

Untuk mengetahui pengaruh kontribusi sektor unggulan terhadap
ketirnpangan pertumbuhan ekonomi yang digambarkan melalut Indikator
Keserrjangan Relatif didapatkan hasil perhitungan regresi sebagai berikut:

Y = -0,089 + 5,029X .......Indikator Kesenjangan Relatif Lrntuk Bakorlin I

se (1,82) (.2,678)

rr,jL (-0,049) (1,878)
Rr = 0,062
r'= 0,15
sig = 9,966

Pada persamaan (l) di atas dapat diketahui bal-rwa variabel kontribusi
sektor unggulan terhadap PDRB berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan
pertrrrrbr-rhan ekononri (lndikator Keser!angan Relatit) pada u = l0%,. di mana
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rrilai signifikansi lebih kecil dari u = lTTo. Apabila variabel kontribusi sektor

urrssularr ber.ubah sebesar l7o maka variabel ketimpangan akal berubah sebesar

;:.i;;:i iiroi n, di atas menggambarkan bahwa variabel independen mampu

menjelaskarr Variabel dependen"iebesar 6,y7o atau sebesar 93,8Vo dapat dijelaska

noleh vat.iabel di luar model. Keeratan hubLrngan antara tergolong rendah dan

r"r"if if,i o;oh nrUungan yang searah. Hal ini terlihat berdasarkan nilai r sebesar

0,1.5.

Y=0,037_ 0,0264X|..'.....IndikatorKesenjanganRelatifuntukBakorlirr

ti

sc (0,004) (0,006)

rr,i, (8,859) (-4,325)
Rr = 0,2)2
r = -0,47 |
sis = 0.14.1

PengaruhvariabeIkontribusisektorunggulanterhadapketimpangan
pertumbrrhanekonomiyangsignifikantidakterjadidiBakorlinll'Pada
p"rrun-.,,"n (2) nilai signitifalsi rienunjukkan angka lebih besar dari pada nilai a

= 5To atau a = lOEo.'Kemampuan uuiiub"l kontribusi sektor unggulan sebagai

variabel independen menjelaskan variabel dependen adalah sebesar 22,27o atau

dengan kata tin i7,87a dapat dijelaskan variabel di luar model' Hubungan yang

tidaksearahdankeeratanhubunganyangtergolongmoderatdapatdilihatdari
hasil perhitungan nilai r yang bernilai sebesar -0'411'

Y=0,042+0,171X...'....IndikatorKesenjanganuntukBakorlinlll

s,, (0,036) (0,059)
tr,:r (l,l12l (2,903)

Rr=U.137
r - 0,37
sig = 0.f105

Padapersamaan(3)dapatdijelaskanbahwapengaruhvariabelkontribusi
sektor l-,nggulo'-r terhadap ketimpangan.pertumbuhan ekonomi adalah signifikan'

pengaruh yang variab"i kontriburi sektor unggulan yang signifikan ini dapat

diketahui dengan membandingkan nilai signifikansi dengan tingkat kesalahan

yahg diirrginkan (cr), di mana 
-nilai 

signifikansi (0,005) lebih kecil dari a = 5va.

k"ion-'pJ*n var-iabel independen menjelaskan variabel dependen 
-lu.nyu 

sebesar

I3,7Va atau dengan kata 
-lain 

86,3Vo dijelaskan oleh variabel di luar model'

Keeratanhubunganyangtergolongrendahdanarahhubunganyangpositifdapat
dilihat dari nilai koefisien korelasi yang sebesar 0'37 '

G. Kesilnpulalr

Berdasarkanpfosesanalisisdariperhitungandatadiatas,dapatdiambil
beber.apa ke sirnpulan sebagai berikut:
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lI rnempuny,ai sektorMayoritas Kabupaten/Kota di Bakorlin I dan Bakorlin
trnggrrlurr padr sektol pertrnirn.
Dorninasi sektor pertanian sebagai sektor unggulan tidak terjadi itrrC;i

Bakorlin Ill. Wilayah di Bakorlin III sebagian besar ditopang lel,:, ,.'r

tiga sektor uuggulan kecuali Kabupaten Cilacap dan Kabupaten Brebes

yang ditopang kurang dari sama dengan dua sektor unggulan. Kondisi '''l,ri,
Lrrrik terjadi pada sektor industri pengolahan, di mana tidak ada satupLiri

uilayah kabupaten/kota di Bakorlin III yang memiliki sektor unggr-rlan di

sektor ini kecuali Kabupaten Cilacap.
Dengan rnelihat hasrl perhitungan dapat diketahLri bahlva semllii

kabupeterr/kota di Bakorlin I mempunyai kontribLrsi positif terhadap

ProdLrk Dornestik Regional Bruto. sebagian besar wilayah di Bakorlirr I

rrerriliki nilai proportictnal shcLre yang positif kecuali Kabupaten Kudi-is.

Kabupaterr Semarang. Kotii Salatiga dan Kota Semarang, dan seluruh
ri,ilayah di Bakorlin I tidak memiliki keuntungan lokasional );ii,:
drsebabkan oleh tidak memiliki sumber daya yang melimpah/efisien.
Kontribusi yang positif terhadap PDRB juga dimiliki oleh kabLrpaten/kota

di Bakorlin II. Spesialisasi pada sektor yang secara nasional tumbuh cepat

ditunjukkan oleh sebagian besar kabupaten/kota di Bakorlin II dan tidai
adir satupun r.vilayah di Bakorlin.II yang tidak mempunyai keuntungarr

I okas i onal.
Untuk rvilayah Bakorlin III, hasil dari analisis shiJt shcLre secara umum
tidak jauh berbeda dengan dua wiiayah Bakorlin sebelumnya. Kesamaat.t

kondisi umlrm tergambarkan pada nilai NS yang positif, sebagian besar

berspesialisasi pada sektor-sektor yang secara nasional tumbuh dengan

cepat dan seluruh daerah tidak merniliki keuntungan lokasional seperti di
Bakorlin I dan Bakortin II juga terjadi di bakorlin III.
Berdasarkan Model Rasio Pertumbuhan (MRP), pada Bakorlin I sektor

vang masuk kedalam kriteria potensial adalah sektor keuangan,

peldagangan. hotel,indr-tstri pengolahan dan pengangkLrtan. Pada Bakorlirt
II dan III. sektor yang potensial 1,aitu indLrstri pengolahan, keuangan dan

perdagangan. Dalam lalaran praktis, menginterpretasi hasil analisis ini
harus hati-hati karena harus memahami karaktenstik masing-masirtg
se k t or'.

Dari hasil analisis overlay, Sektor perdagangan, industri pengolahan, dan

keuangan merupakan sektor yang potensial dalam pertumbuhan dan

kontribusi pada Bakorlin i. Pada Bakorlin II hanya ada satu yaitu sektor'

perdagangan, dan Bakorlin III mempunyai sektor industri pengolahan dan

keuangan.
h. Secara Lrmlnn ketimpangan di Jawa Tengah dalam kondisi ketimpangan

vang moderat. Hal ini terlihat dari nilai Indeks Williamson yang rata-rata

sebesar 0.5.
r. Sektor ung-9ulan tidak berpengaruh signifikan terl'radap ketimpangan

perturnbuhan ekonorni 1'ang diukur dengan Indeks Williamson.
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Dengan menggunakan kriteria kesenjangan relatif menurut Bank DLrnia.

ketimpangan cli Jawa Tengah selama periode 2002 sampai 2006 tergolong
rendah. Irri dapat dilihat dari 407a kabupaten/kota yang berpendapatan

terendah menerima lebih dari l7 7o bagian dari pendapatan regional atau

PDRB.
Beldasarkarr hasil perhitungan regresi dapat diketahui bahwa di Bakorlirl I

i,ariabel kontribusi sektor unggulan terhadap PDRB berpengaruh signifikan
terhadap ketirnpangan pertumbuhan ekonomi (Indikator Kesenjangan

Relatif)padau=107o,
Pengaluh variabel kontribusi sektor unggulan terhadap ketimpangan
peltumbuhan ekonomi yang signifikan tidak terjadi di Bakorlin II.
Kernampuan variabel kontribusi sektor unggulan sebagai variabel

independen menjelaskan variabel dependen adalah sebesar 22,270 dan nilai
r (koefisien kolelasi) sebesar -0,11 L

Di Bakorlirr III. pengaruh variabel kontribusi sektor unggulatt terhadap

ketimpangan pertumbuhan ekonomi adalah signifikan. Kemampuan
variabel independen merrjelaskan variabel dependen hanya sebesar 13,7clo,

keeratan hr-rbungan tergolong rendah serta memiliki arah hubungan yang
posir if tr' = 0.37 r.

H. Sararr

Melalr.ri kesimpr"rlan yang telah dikemLrkakan di atas maka saran yang

drrput disanrpuikrrr antara lrin:

a. Dalam rangka melakukan pembangunan daerah yang berkelanjutan.
pemerintah perlu mengoptimalkan pembangunan pada sektor unggulan
dan nremiliki rasio pertumbuhan yang dominan yan-e diseltai dengan

nilai multiplier terhadap perekonomiun yung signifikan.
b. Ketimpangan daerah yang tergolong moderat, menunjr-rkkan masih perlu

adanya campur tangrn pemerintah pusat dalam hal rnemfasilitasi
koordinasi antar daerah dan antar Bakorlin agar pembangunan dapat

berkesinanbungan antara satu daerah dengan daerah lainnya.
c. Keterlibatan masyarakat dan peran swasta ke daiam pembangunan perlu

dilakukan rnengingat keberadaan kedLra pelaku tersebut yang seyogyanya
mampLr mendukung dan ikut berpartisipasi aktif dalam pembangunan.

d. Hasil penelitian yang masih bersifat teoritis ini n'rasih perlLr dipadukan
dengan analisa para ahli yang menguasai kondisi lapangan dari masing-
masing daerah agara didapatkan suatu kebijakan yang sesuai dan terbaik
bagi pembangunan di daerah tersebut.
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